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Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah mendukung penulis selama proses pengerjaan lap PKL ini berlangsung.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan

     
Sekitar abad ke – 19 pada tahun 1897 mengatakan bahwa cahaya listrik  mulai  bersinar  di  wilayah  Indonesia  tepatnya  di  Batavia  (Jakarta), setelah Nederland Indische Electiriciteits Maatschappij mendapatkan konsesi yang kemudian ditempatkan pada NIEM Tahun 1905. 

Ketenagalistrikan dimulai pada akhir abad ke – 19, pada zaman Pemerintahan Hindia – Belanda yaitu NV. NIGM (Naamloze Vennootschap) bidang gas Jakarta. Berdasarkan Staatsblad tahun 1927 No. 419 Pemerintah Hindia–Belanda membentuk Lands Water Kracht Badrijven (LWKB) yaitu Perusahaan Listrik Negara yang mengelola PLTA Lamajang, Plengan dan lain– lain, pembangunan listrik di wilayah Indonesia terjadi sebagai berikut :

a. Elektrifikasi di wilayah kota Batavia, sekitar tahun 1893 merupakan Stads Bedriff  yang dikelola oleh pemerintah setempat dengan nama Electricteit Bedriff Batavia.
b. Elektrifikasi di wilayah kota Medan, sekitar tahun 1903 merupakan  Stads Bedriff  yang dikelola oleh pemerintah daerah dengan nama Electricteit Badriff Medan.
c. Elektrifikasi di wilayah kota Surabaya, sekitar tahun 1907 merupakan Stads Bedriff yang dikelola oleh pemerintah daerah dengan nama Electricteit Badriff Surabaya.
Pada tahun – tahun berikutnya bahwa kelistrikan antara lain dibangun di Palembang dalam kaitannya dengan usaha pertambangan minyak, sedangkan di Ambon dan Makasar untuk kepentingan Militer.
     1.1.1  Perusahaan Listrik Zaman Hindia – Belanda
      
Setelah perusahaan listrik yang berpusat di Belanda didirikan di beberapa wilayah Indonesia, maka pendistribusian tenaga listrik oleh pemerintah daerah dialihkan kepada perusahaan listrik swasta. Menurut pencatatan pendirian perusahaan listrik Belanda yang ada di Indonesia terjadi, sebagai berikut :

1. Perusahaan Listrik NV NIGM yang kemudian berubah menjadi NV OGEM.
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 28 tanggal 27 Juni 1913  mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Batavia.

b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 29 tanggal 1 November 1915 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Messterconnelis ( Jatinegara ).

c. Ijin beroperasi diberikan melalui SK No. 14 tanggal 17 Mei 1924 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Tangerang.

d. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 6 bulan November 1924         mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Cirebon.

e. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 20 tanggal 25 November  1925 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota  Kebayoran Lama.

f. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 12 tanggal 16 Juni 1927 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Cirebon luar kota.

    
 Pemberian ijin operasi kepada NV NIGM untuk luar jawa antara lain dikeluarkan untuk wilayah kota Medan dan kemudian secara berturut – turut menyusul diwilayah Palembang, Ujung Pandang, Tanjung Karang ( Lampung ) dan Manado. Keterangan mengenai ijin beroperasi kepada NV. NIGM untuk konsesi  wilayah di luar jawa belum ditemukan, namun menurut berbagai pendapat dan keterangan yang diperoleh untuk wilayah Palembang terjadi sebelum tahun 1920 sedangkan untuk wilayah lainnya terjadi setelah tahun 1920, misalnya Medan, Lampung, Manado dan sebagainya.

2. Perusahaan Listrik  NV. ANEIM 
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 6 tanggal 8 Februari 1914 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah Surabaya, Semarang dan Yogyakarta.

b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 25 tanggal 9 Mei 1927 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi beberapa wilayah di Jawa Tengah dan Jawa Timur di luar wilayah yang telah dikelola oleh OGEM, ELECTRICA, EMR dan EMB.
c. Pemberian ijin kepada NV. ANEIM untuk elektrifikasi wilayah diluar Jawa antara lain Bukit Tinggi, Pontianak, Ambon dan sebagainya.
3.  Perusahaan Listrik NV GEBEO
           Perusahaan listrik ini merupakan usaha bersama    Pemerintah Jawa  Barat dengan keputusan yang diberikan sebagai berikut :

a.  Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 24 tanggal 30 Januari 1923 / 1928 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah Bandung dan sekitarnya.

b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 24 bulan Maret 1923 / 1928 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah Bogor dan sekitarnya.

c. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 24 bulan Desember 1938;  No. 17 tanggal 21 Desember 1938; No. 21 tanggal 20 Mei 1940 dan No. 30 tanggal 18 Januari 1940 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah keresidenan dan kabupaten seluruh Propinsi Jawa Barat, kecuali Cirebon dan Jakarta yang dikelola  NV. NIGM
4. Perusahaan Listrik ELECTRA
a. Ijin beroperasi dikeluarkan kepada perusahaan listrik ELECTRA melalui SK No. 37 tanggal 7 Juni 1915 untuk elektrifikasi wilayah kota Tulung Agung.

b. Ijin beroperasi dikeluarkan kepada perusahaan listrik ELECTRA melalui SK No. 31 tanggal 4 September 1922 dan SK No. 33 tanggal 30 Maret 1927 untuk elektrifikasi wilayah luar kota Tulung Agung.
5. Perusahaan listrik SEM
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 15 tanggal 21 Desember 1925 untuk elektrifikasi wilayah kota Kesultanan Surakarta.

b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 8 tanggal 8 Januari 1937 untuk elektrifikasi wilayah kabupaten dan sekitarnya yang termasuk wilayah Surakarta.

6. Perusahaan Listrik OJEM
          Ijin beroperasi melalui SK No. 28 tanggal 24 Februari 1925; No. 61 dan 62 tanggal 29 Agustus 1927 dan No. 16 tanggal 8 Juni 1929 untuk elektrifikasi wilayah Keresidenan Panarukan dan beberapa kabupaten disekitarnya.


7. Perusahaan Listrik EMR
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 12 tanggal 25 Juni 1927 untuk elektrifikasi wilayah kota Palembang.

b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui Sk. No. 8, 9 , 10, tanggal 4 Maret 1929 untuk elektrifikasi wilayah Blora dan Bojonegoro.

8. Perusahaan Listrik EMB
          Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK. No. 31 tanggal 27 September 1939 untuk elektrifikasi wilayah Keresidenan Banyumas.

     1.1.2  Perusahaan Listrik Zaman Jepang

    
 Dalam Perang Dunia II semua perusahaan listrik di wilayah Indonesia secara otomatis berada dibawah kekuasaan tentara Jepang. Perusahaan Listrik yang berada dibawah kekuasaan dan pengawasan Angkatan Darat Jepang dijadikan perusahaan listrik Jepang dengan nama sebagai berikut :

1) Jawa Denki Jigyoko Sha di kantor pusat Jakarta

2) Seibu Jawa Denki Sha di wilayah Jawa Barat

3) Chobu Jawa Denki Sha di wilayah Jawa Tengah

4) Tobu Jawa Denki Sha di wilayah Jawa Timur

5) Cabang – cabang lainnya tetap seperti semula

     
Dengan penguasaan tersebut, pimpinan perusahaan juga dipegang oleh tenaga yang didatangkan dari Jepang.
     1.1.3  Masa Agresi I Belanda

     
Pada tahun 1948, Belanda masuk ke Indonesia maka pemerintahan Republik Indonesia hijrah ke Yogyakarta sehingga pengusahaan dan distribusi tenaga listrik khususnya di Jawa Barat termasuk Jakarta diusahakan kembali oleh GEBEO NV, sedangkan usaha pembangkitan dan penyalurannya tetap dikuasai dan dikelola oleh pemerintah Republik Indonesia yaitu oleh Perusahaan / negara untuk Pembangkitan Tenaga Listrik yang disingkat PENUPTEL, dengan wilayah kerja meliputi seluruh Jawa Barat dan DKI Jakarta.
     
Pada tanggal 27 Desember 1957, dalam rangka pembebasan Irian Barat, GEBEO NV sebagai perusahaan milik asing diambil alih oleh perusahaan karyawan yang berkewarganegaraan Indonesia. Akhirnya dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 1958 tentang Perusahaan Negara, maka berdasarkan Peraturan Pemerintah diatas ditetapkan bahwa Perusahaan Belanda yang ada di Indonesia berada dibawah penguasaan Pemerintah Republik Indonesia.
    
 Dengan jalan nasionalisasi, perusahaan milik negara tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar – besarnya untuk masyarakat Indonesia dan juga untuk memperkokoh keamanan dan ketahanan negara Republik Indonesia. Dengan UU No. 86 tahun 1958, tanggal 27 Desember tahun 1958 disyahkan nasionalisasi perusahaan – perusahaan milik Belanda, dan salah satunya GEBEO NV.
     
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1959 dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1960, GEBEO NV dihapuskan dan namanya diganti menjadi Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) Bandung yang mempunyai wilayah kerja diseluruh Jawa Barat kecuali DKI Jakarta dan Kabupaten Tangerang.

     
Pada tahun 1961, semua perusahaan listrik Indonesia disatukan kedalam suatu badan yang bernama Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Nasional ( BPU – PLN ). Sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN berdasarkan PP No. 67 tahun 1961, tugasnya adalah untuk mendistribusikan tenaga listrik di Indonesia dan tenaga pembangkitnya dipegang oleh PLN Pusat di Jakarta.

     
Dengan PP No. 19 tahun 1965, dibentuklah Perusahaan Listrik Negara yang bernaung dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik (PUTL).. Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  dan  Tenaga  Listrik  No. I / PRT / 1965 tanggal 21 Januari 1965 diadakan reorganisasi PLN dimana BPU – L dihapus dan ditingkat daerah dibentuk susunan organisasi PLN yang disebut Perusahaan Listrik Eksplorasi dimana untuk Jawa Barat disebut PLN Eksploring XI, yang berkedudukan di Bandung yang mempunyai wilayah kerja di Jawa Barat kecuali Tangerang, Jakarta, Bogor, Sukabumi, dan Banten.
     1.1.4  Perusahaan Listrik Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI

    
 Perang Dunia diakhiri pernyataan menyerahnya Jepang pada sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945 dengan begitu maka tentara sekutu akan memasuki dan menduduki wilayah Indonesia tetapi pimpinan Indonesia telah mendahului memproklamasikan kemerdekaannya menjadi Negara Republik Indonesia. Pengambilalihan pemimpinan perusahaan listrik pertama dilakukan terjadi pada tanggal 4 September1945 dipusat ( Djawa Denki Jigyokoska ) Jakarta oleh Kesatuan aksi Karyawan Listrik . Setelah gagalnya rapat pada tanggal  19 September 1945 dalam hari berikutnya pengambilalihan meluas ke daerah lainya seperti di Surabaya, Semarang, Bandung, dan Yogyakarta. Pada tanggal 27 Oktober 1945 dengan PP No. I SD / 45 merupakan hari dan tanggal yang bersejarah bagi Perusahaan Listrik era tahun 1945 karena pada hari itu adalah hari jadi Listriik.

     
Perkembangan selanjutnya ialah dikeluarkannya PP No. 18 tahun 1972 tentang pembentukan Perusahaan Umum Listrik Negara yang berkantor di Jakarta. Dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik ( PUTL ) No. 043 / PMS 1975 tanggal 9 September 1975 tentang organisasi dan tata kerja Perusahaan Listrik Negara, maka PLN mengadakan reorganisasi yang menyangkut tugas dan wilayah kerja di daerah, kemudian berdasarkan pengumuman No.05 / DIII / Sek / 1975, maka Perusahaan Listrik Negara Eksploitasi XI diganti namanya menjadi Perusahaan Listrik Negara Distribusi III yang diberi tugas khusus untuk melaksanakan atau mengusahakan distribusi tenaga listrik langsung kepada para pemakai.

     
Berdasarkan PP No. 18 tahun 1976, PLN Distribusi Jawa Barat yang berkantor di jalan Cikapundung Barat No. II  tahun  1959  dan  Peraturan  Pemerintah No. 30 tahun  1970  ditegaskan  statusnya  menjadi  suatu  Perusahaan Umum ( PERUM ), sebagaimana termaksud dalam pasal 2 ayat 2 UU No. 9 tahun 1969 dengan nama Perusahaan Listrik Negara.
     
Saat ini PLN Distribusi Jawa Barat mempunyai 15 cabang, 1 bengkel, 1 untuk pengaturan distribusi, dan 1 kantor distribusi yang terdaftar sebagai berikut :

1. Cabang Cirebon

2. Cabang Tasikmalaya

3. Cabang Garut 

4. Cabang Cianjur

5. Cabang Sukabumi 

6. Cabang Bogor

7. Cabang Banten 

8. Cabang Purwakarta

9. Cabang Cimahi

10. Cabang Bandung

11. Cabang Majalaya

12. Cabang Bekasi

13. Cabang Depok

14. Cabang Sumedang

15. Cabang Karawang

16. Unit Pengatur Distribusi

17. Kantor Distribusi



Dalam penjelasan dan pengumuman tentang Kabinet Pembangunan ( 29 Maret 1978 ), Perusahaan Umum Listrik Negara ( PULN ) semula bernaung dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik, dialihkan kedalam naungan Departemen Pertambangan dan Energi.


Dalam sejarah perkembangannya, PULN dibawah naungan Departemen Pembangunan dan Energi mengalami perubahan status dari Perusahaan Umum Negara ( PUN ) menjadi PT. PLN ( Persero ), dengan diterbitkannya PP No. 23 tahun 1994 tanggal 16 Juni 1994 tentang pengalihan bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara menjadi Perusahaan Terbatas ( Persero ) yang termuat dalam lembaga Negara Republik  Indonesia  tahun  1994  No.  34 sehingga  Perusahaan Listrik  Negara    Distribusi    Jawa   Barat    berubah    namanya    menjadi  P LN  ( Persero ) Distribusi Jawa Barat.
1.2 Visi, Misi,  Filosofi  dan Budaya PT. PLN ( Persero )

     
 Visi adalah suatu impian atau obsesi melampui realitas yang ada sekarang, sesuatu yang akan diciptakan, dimana sebelumnya belum pernah ada atau keadaan yang akan diwujudkan dimasa yang akan datang guna untuk mencapai Visi tersebut yang akan diwujudkan, maka diperlukan misi yaitu suatu cara bagaimana perusahaan mencapai visi tersebut, misi ini diwujudkan dengan strategi cara – cara dan pedoman berfikir sebagai langkah untuk menuju kondisi masa depan. Visi dan misi PT. PLN ( Persero ) adalah sebagai berikut :
1.2.1 Visi Perusahaan 

Diakui menjadi Perusahaan Kelas Dunia yang tumbuh berkembang, unggul,dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.
1.2.2   Misi Perusahaan
1. Melakukan bisnis kelistrikan dan  bidang terkait yang berorientasi kepada pelanggan, karyawan dan pemegang saham.
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

1.2.3    Filosofi Perusahaan
Untuk mewujudkan Visi dan Misi Perusahaan, maka landasan Filosofis PT. PLN ( Persero ) adalah :
“ Mempunyai Komitmen yang tinggi terhadap kepentingan pelanggan dengan Sumber Daya Manusia sebagai sumber daya penting perusahaan “
1.2.4 Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan merupakan satu set nilai penuntun kepercayaan akan suatu hal, pengertian dan cara berfikir yang dirumuskan oleh manajemen perusahaann dan diterima oleh seluruh anggota perusahaan dengan rasa ( identitas ) organisasi dan menimbulkan komitmen terhadap nilai – nilai yang dianut organisasi untuk dapat memahami budaya perusahaan. Nilai itu akan bermanfaat bagi penciptaan iklim didalam perusahaan dan mendukung strategi perusahaan dalam mengatasi masalah yang timbul dari lingkungan bisnisnya.

Budaya Perusahaan yang dimiliki oleh PLN ( Persero ) adalah :

· Percaya

· Peduli

· Sadar biaya

· Peka / tanggap

· Terbuka

· Integritas

· Pembelajar
1.3 Logo Perusahaan

     
Logo merupakan bagian dari identitas perusahaan ( Corporate Identity ), sedangkan yang dimaksud dengan identitas perusahaan adalah suatu cara atau suatu hal yang memungkinkan perusahaan dapat dikenal dan dibedakan dari perusahaan lain, maka dari itu setiap perusahaan pasti mepunyai identitas masing – masing.

    
 Identitas merupakan suatu wahana komunikasi kepada segenap pegawai perusahaan atau anggota organisasi, para pemilik saham, para agen, konsumen, lembaga – lembaga keuangan dan kaitan dengan  organisasi  atau  perusahaan. ( ML. Anggoro, 2000 : 280 – 283 ).

Gambar 1.1

Logo PT. PLN ( Persero ) APJ Bandung


Sumber Company Profile PT. PLN ( Persero ) APJ Bandung.
1.4 Lambang atau Gambar PT. PLN

     
Setiap  suatu perusahaan senantiasa dilengkapi dengan   lambang – lambang perusahaan, perusahaan itu sendiri tidak asal membuat lambang karena lambang tersebut harus mempunyai arti penting bagi suatu perusahaan dan merupakan suatu tanda pengenal yang tetap, bahwa lambang itupun mencerminkan lambang suatu perusahaan.

PT. PLN ( Persero ) mempunyai suatu lambang yang berbentuk petir atau kilat yang telah lama dipakai oleh PLN beserta satuan – satuannya.  Berikut ini  merupakan  keterangan  lambang PT. PLN ( Persero ).
 1.4.1  Lambang Perusahaan Bentuk Dasar dan Warna Lambang

Gambar atau lambang PT. PLN ( Persero ) tercantum dalam satu bidang gambar datar.

1. Berwarna Kuning Keemasan

2. Bentuk segi empat dan berskala ukuran lebar : panjang ; 3 : 4

3. Tanpa garis pinggir, apabila diperlukan pengambilan segi empat tersebut dapat digunakan garis pinggir sebagai batas

4. Tanpa tulisan listrik negara atau tulisan apapun didalamnya

Gambar atau lambang PT. PLN ( Persero ), terdiri dari :

a. Petir atau Kilat yang bentuknya tebal disebelah atas dan meruncing disebelah bawah, berwarna merah darah memotong atau menembus ketiga garis gelombang.
b. Tiga buah gelombang yang berbentuk sinusioda ( 2,5 perioda ) berwarna biru laut tersusun sejajar dalam arah mendatar terletak ditengah – tengah segi empat pada dasar kuning keemasan.
 1.4.2  Arti Lambang Perusahaan
  Lambang PLN diartikan sebagai berikut :

1. Petir atau kilat melambangkan yang terkandung didalamnya.
2. Lambang dipergunakan dalam gambar ( cahaya listrik, akuistik, dan lain – lain ), kegiatan PT. PLN ( Persero ) mencakup konversi segala macam tenaga energi menjadi tenaga listrik.

3. Tiga buah gelombang sejajar diartikan tiga sikap karyawan PT. PLN ( Persero ) dalam melaksanakan tugas negara dengan bekerja keras, bekerja cepat, dan bertindak tepat. Arti lainnya adalah pelaksanaan tugas PT. PLN ( Persero ) harus serempak dalam tiga bidang : Peningkatan, Penyuluhan, dan Pendistribusian tenaga listrik.

Warna lambang PLN diartikan sebagai berikut :

1. Warna kuning keemasan melambangkan Keagungan Tuhan Yang Maha Esa, serta agungnya kewajiban PLN.
2. Warna Merah Darah melambangkan keberanian dan dinamika dalam melaksanakan tugas untuk mencapai sasaran pembangunan.
3. Wana Biru Laut melambangkan kesetiaan dan pengabdian pada tugas untuk menuju dan mencapai kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia seperti dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1972.

1.5 Struktur Organisasi

     
PLN mempunyai struktur organisasi yang sistematis dan terorganisir, sejak berdirinya PLN sampai  sekarang tidak mengalami perubahan struktur, hanya saja tugas dan fungsinya mengalami perubahan, karena hal ini memang harus disesuaikan dengan kondisi dan cakupan wilayah kerja dalam bidangnya masing – masing. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat struktur organisasi PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung.
1.6  Job Description

     
PT. PLN ( Persero ) Distribusi Jawa Barat Cabang Bandung dipimpin oleh Kepala Cabang  yang dibantu oleh tiga orang kepala bagian, yaitu :

1. Asisten Manager Niaga
2. Asisten Manager Perencanaan dan Distribusi
3. Asisten Manager SDM dan Keuangan 
Selain itu ada bagian fungsional ahli yang berfungsi sebagai penasehat kepala cabanng untuk membantu memberikan saran dalam mengambil keputusan untuk kegiatan kelancaran usaha. Untuk lebih jelasnya dibawah ini diuraikan  tugasnya masing – masing :

1. Asisten Manajer Niaga, bertugas :

a. Menyusun rencana kerja Bagian Pelayanan Pelanggan sebagai pedoman kerja.

b. Memberi petunjuk kepada Kepala Seksi di Bagian Pelayanan Pelanggan untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

c. Mengkoordinir pelaksanaan pemasaran, tata usaha langganan, penyambungan dan pengolahan data guna kelancaran pelaksanaannya.

d. Mengkaji laporan – laporan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada pelanggan untuk mengetahui hambatan – hambatan dan usaha penyelesaiannya.

e. Mengendalikan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pelayanan kepada pelanggan sesuai dengan ketentuan.

f. Memgevaluasi data statistik yang berkaitan dengan perkembangan daerah setempat untuk penetapan rencana penjualan.

g. Menyusun RAO / UAI Bagian Pelayanan Pelanggan secara berkala.

h. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

i. Melaksanakan tugas – tugas kedinasan lain yang sesuai dengan kewajiban dan tangung jawab pokoknya.

· SPV.Sistem informasi, bertugas : 
a. Menyusun rencana kerja Seksi Pengolahan Data sesuai rencana kerja Bagian sebagai pedoman kerja.
b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Pengolahan Data dalam rangka pelaksanaan tugas.
c. Melayani proses pengolahan data dari bagian – bagian lain, dengan aplikasi program yang sudah ada.
d. Mengevaluasi sistem informasi yang ada untuk modifikasi sesuai kebutuhan.
e. Mengawasi pengoperasian computer dilingkungan Seksi Pengolahan Data untuk keandalan pelayanan.
f. Memeriksa hasil pengolahan data untuk bahan evaluasi pengembangannya.
g. Mengawasi pengolahan data untuk pembuatan rekening guna ketepatan jadwal pelaksanaannya.
h. Melaksanakan koordinasi dengan Seksi terkait guna kelancaran pengolahan data.
· SPV. Administrasi Niaga, bertugas :
a. Menyusun rencana kerja Seksi Administrasi Pelanggan sesuai rencana kerja bagian sebagai pedoman kerja.
b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Administrasi Pelanggan dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Mengawasi dan mengkoordinir kegiatan pelayanan pelanggan yang ada di kantor Cabang atau kantor Ranting / Rayon.

d.  Memeriksa berkas – berkas permohonan penyambungan dan penambahan daya untuk proses lanjutannya.

e. Melakukan pemeriksaan sampling, hasil pembacaan meter yang dilaksanakan Ranting atau Rayon.

f. Memonitor keluhan pelanggan yang diterima untuk upaya penyelesaiannnya.

g. Memeriksa SP, KPK, Kwitansi, BP / UJI, untuk kesesuaiannya dengan ketentuan yang berlaku.

h. Menghitung tagihan susulan OPAL sesuai ketentuan yang berlaku.

· SPV. SIstem Pelayanan Pelanggan, bertugas :

a. Menyusun langkah kegiatan pelayanan pelanggan sebagai pedoman kerja.

b. Membuat jadwal kegiatan pelayanan pelanggan dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Memberikan informasi kepada pelanggan / calon pelanggan tentang prosedur penyambungan atau perubahan daya aliran listrik, pemakaian listrik sesuai ketentuan yang berlaku.

d. Melayani permintaan pelanggan / calon pelanggan terhadap sambungan baru, perubahan daya / golongan  tarif, balik nama/ alamat, permintaan perbaikan dan menerima pengaduan langganan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

e. Menyelesaikan mengenai perhitungan tagihan susulan berkaitan dengan hasil OPAL sebagai tindak lanjut dari seksi terkait.

f. Menginformasikan kepada juru pencatat meter tentang adanya langganan baru / mutasi langganan dan dapat ditindak lanjuti oleh juru pendapat meter sesuai ketentuan yang berlaku.

g. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

h. Melaksanakan tugas – tugas lainnya sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.

· SPV. Strategi Pemasaran, bertugas :

a. Menyusun rencana kerja Seksi Pemasaran sesuai rencana kerja Bagian sebagai pedoman kerja.

b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Pemasaran dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Melakukan pengumpulan dan evaluasi data potensi pemasaran guna informasi perluasan jaringan.

d. Menyusun target penjualan tenaga listrik untuk Ranting / Rayon.

e. Melaksanakan penyuluhan kepada masyarakat tentang ketenaga listrikan dan rencana perluasan jaringan untuk kelancaran pelaksanaannya.

f. Menyusun usulan standar kebutuhan sarana pelayanan pelanggan untuk Kantor Cabang dan Kantor Ranting / Rayon.

g. Memeriksa sarana pembayaran rekening secara berkala guna upaya peningkatan pelayanan.

h. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

i. Melaksanakan tugas – tugas kedinasan lain yang sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.

2. Asisten Manajer Perencanaan dan Distribusi, bertugas :
a. Menyusun rencana kerja seksi perencanaan distribusi sebagai pedoman kerja.

b. Membagi tugas kepada bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Memeriksa dan menyusun SOP pemeliharaan jaringan distribusi agar target dan sasaran yang telah ditetapkan tercapai selama kurun waktu tertentu.

d. Memeriksa gambar diagram jaringan operasi yang telah disusun oleh bawahannya.

e. Memantau kondisi jaringan yang berkaitan dengan pelaksanaan pemeliharaan jaringan distribusi.

f. Memeriksa hasil RAO / UAI yang disampaikan oleh fungsi operasi dan fungsi pemeliharaan jaringan distribusi sebagai bahan acuan ke kantor induk.

g. Memantau pelaksanaan pemutakhiran data / informasi jaringan distribusi.

h. Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tugasnya.

i. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.

· SPV. Perencanaan dan Konstruksi, bertugas :

a. Mempelajari rencana kerja agar  dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan rencanakerja seksi terkait.

b. Menyiapkan konsep berita acara pemeriksaan pekerjaan sebagai bahan laporan pemeriksaan pekerjaan.

c. Menyiapkan konsep berita acara penyelesaian pekerjaan sebagai bahan serah terima pekerjaan.

d. Mengarsip kontrak kerja dan dokumen lainnya yang berkaitan denngan pekerjaan konstruksi sehingga mudah dikenali apabila diperlukan.

e. Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tugasnya sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

· SPV. Pemeliharaan Jaringan, bertugas :

a. Untuk mengawasi pemeliharaan prasarana dan sarana tenaga listrik.

b. Melaksanakan pemeliharaan jaringan tegangan menengah sesuai rencana yang telah ditetapkan dengan berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

c. Menyelesaikan KPK / SPK yang diperlukan untuk diteruskan ke Seksi Perencanaan  sebagai pedoman kerja pemeliharaan jaringan tegangan menengah baik untuk dilaksanakan sendiri maupun oleh pihak ke tiga.

d. Memeriksa laporan pemeriksaan pekerjaan, berita acara serah terima, lampiran dokumen teknik serta rincian biaya pelaksanaan pemeliharaan.

e. Memeriksa bon permintaan barang kebutuhan pemeliharaan JTM sesuai dengan volume pekerjaan yang ada di SPK.

f. Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tugasnya.

g. Melaksanakan tugas – tugas kedinasan lainnya sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.

· Supervisor Peneraan dan Perakitan, bertugas :

a. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Peneraan dalam rangka pelaksanaan tugas.

b. Memeriksa hasil kerja bawahan di lingkungan Seksi Peneraan sebagai bahan evaluasi.

c. Menyusun program – program peneraan sesuai target yang telah ditetapkan guna mendukung program peneraan ulang maupun yang berkaitan dengan pemasangan baru / perubahan daya.

d. Mengawasi pemakaian tang segel yang dipakai oleh Seksi Peneraan untuk menghindari penyalahgunaan pemakaiannya.

e. Mengadakan koordinasi dengan pihak terkait dalam rangka pengujian APP akibat OPAL.

f. Membuat laporan berkala sesuai bidangnya.

g. Melaksanakan tugas – tugas lainnya yang diberikan atasan.

3. Asisten Manajer SDM dan Keuangan, bertugas :

Untuk melaksanakan administrasi perusahaan secara keseluruhan sesuai dengan kebijaksanaan pimpinan mencakup bidang – bidang kepegawaian, anggaran dan keuangan, akuntansi perbekalan, secretariat umum, serta bidang PUKK, dengan menggunakan metode serta data – data yang akurat untuk kemudian dibuat suatu laporan sesuai dengan bidangnya masing – masing. Adapun yang menangani kegiatan perbekalan yang ada di PT. PLN ( Persero ) Distribusi Jawa Barat Cabang Bandung dikelola oleh Seksi Perbekalan yang dimana pelaksanaan perbekalan tersebut bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Administrasi karena Seksi Perbekalan tersebut merupakan salah satu bagian dari Bagian Administrasi.

· SPV. Pengendalian Anggaran dan Keuangan, bertugas :

a. Menyusun rencana kerja Seksi Anggaran dan Keuangan sesuai rencana kerja Bagian sebagai pedoman kerja.

b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Anggaran dan Keuangan dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Mengklasifikasikan data – data biaya dan pendapatan untuk memudahkan penyusunan anggaran.

d. Membandingkan realisasi anggaran dengan pos anggaran untuk bahan penyesuaian anggaran.

e. Menyusun RAO / UAI Cabang sesuai kebutuhan untuk pengusulan ke Wilayah / Distribusi.

f. Mengawasi penggunaan dana RAO / UAI yang telah disetujui agar tidak terjadi penyimpangan.

g. Membuat usulan revisi RAO / UAI sesuai kebutuhan untuk mendapatkan persetujuan.

h. Memonitor penerimaan AT untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

· SPV. Akuntansi, bertugas :

a. Menyusun rencana kerja Seksi Akuntansi sesuai rencana kerja Bagian sebagai pedoman kerja.

b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Akuntansi dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Mengklasifikasikan data – data transaksi untuk pmbuatan kode perkiraan sesuai dengan fungsinya.

d. Memeriksa pencantuman kode perkiraan pada masing – masing bukti pembayaran / penerimaan untuk kebenarannya.

e. Memeriksa buku jurnal dan buku besar guna kecocokan pencatatannya.

f. Memeriksa data realisasi pembayaran atas SKK, SPK, dan KPK untuk penilaian mutasi aktiva tetap dan PDP.

· Supervisor SDM, bertugas :

a. Menyusun rencana kerja Seksi Kepegawaian sesuai rencana kerja Bagian sebagai pedoman kerja.

b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Kepegawaian dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Mengajukan usulan kebutuhan tenaga kerja PLN cabang berdasarkan perhitungan beban kerja dan formasi Jabatan.

d. Mengajukan usulan pendidikan dan pelatihan yang diperlukan oleh pegawai sesuai dengan bidangnya.

e. Mengatur pelaksanaan tata usaha penggajian dan pengupahan pegawai serta kesejahteraan pegawai sesuai dengan peraturan yang berlaku.

f. Memeriksa dan mengatur pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan keselamatan kerja dan pengamanan fisik untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

· SPV. Sekretariat, bertugas :

a. Menyusun  rencana kerja seksi secretariat sesuai dengan kerja Bagian sebagai pedoman kerja.

b. Membagi tugas kepada bawahan  di seksi secretariat dalam  rangka pelaksanaan tugas.

c. Mengatur penerimaan dan pendistribusian surat-surat sesuai dengan jenis surat untuk proses selanjutnya.

d. Memeriksa kegiatan inventarisasi sarana kerja untuk kebenaran penyajiannya.

e. Memeriksa permohonan SPPD dengan kelengkapannya untuk proses pembayarannya.

f. Menyusun rencana kebutuhan fasilitas dan sarana kerja unutk pengajuan anggarannya.

g. Membuat pesanan kebutuhan fasilitas/sarana kerja untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

h. Menyusun rencana pemeliharaan sarana kerja untuk pengajuan anggarannya.

i. Membuat konsep kontrak kerja dengan pihak ketiga untuk hal pemeliharaan saran kerja.

j. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

k. melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.

· SPV. Asset dan Logistik, bertugas :

a. Menyusun rencana kerja Seksi Perbekalan dalam rangka pelaksanaan tugas.

b. Membagi tugas kepada bawahan di Seksi Perbekalan dalam rangka pelaksanaan tugas.

c. Membuat rencana persediaan barang dan peralatan perbekalan berdasarkan kebutuhan dan realisasi pemakaian sebelumnya.

d. Mempelajari dan mengikuti fluktuasi harga – harga satuan baik berdasarkan ketentuan PLN maupun harga di pasaran untuk bahan pedoman pengadaan.

e. Memeriksa administrasi perbekalan sesuai dengan keluar masuknya barang.

f. Memantau pengadaan barang serta administrasinya untuk mengetahui kesesuian antara realisasi dengan rencana. 

g. Menentukan jumlah minimal barang yang harus tersedia di gudang berdasarkan pemakaian barang sebelumnya.

h. Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

i. Melaksanakan tugas – tugas kedinasan lainnya sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab pokoknya.
1.7 Sarana dan Prasarana PT. PLN ( Persero ) APJB
Tabel I.1

Daftar Fasilitas / Sarana Kerja Ruang Humas

PT. PLN ( Persero ) APJ Bandung

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	Meja kerja kayu
	2

	2
	Meja tamu sofa kaca
	1

	3
	Kursi  Biru 
	1

	4
	Kursi  Merah
	1

	5
	Kursi sofa
	2

	6
	Lemari kayu
	1

	7
	Lemari besi pendek
	1

	8
	Loker P3K
	1

	9
	Loker pendek kayu
	1

	10
	Rak order kayu
	1

	11
	White board gantung
	2

	12
	Soft board kecil
	1

	13
	Jam dinding
	1

	14
	Tv colour 21 inc
	1

	15
	Radio compo
	1

	16
	Telpon intern
	2

	17
	Kamera
	2

	18
	Handy cam 
	1

	19
	Memory card 
	1

	20
	Mesin foto copy
	1

	21
	Mesin fax
	2


Sumber : Data Humas PT. PLN ( Persero ) APJ Bandung, Agustus 2005

1.8  Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan
     1.8.1 Lokasi 

    
 Penulis melakukan kerja praktek di humas PT. PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta No 436 Bandung, Telp. ( 022 ) 5222043.

     1.8.2 Waktu 

    
 Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan dimulai pada tanggal 1 Agustus sampai dengan tanggal 31 Agustus 2005.

BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

2.1 Kegiatan Selama PKL di Humas PT. PLN (Persero) APJ Bandung
Tabel 2.1 

Kegiatan PKL

	Hari dan

Tanggal
	Kegiatan Yang Dilakukan
	Keterangan

	
	
	Rutin 
	Insidental

	Senin
1Agustus 2006
	· Pengenalan Lingkungan PT. PLN (Persero) APJ Bandung
· Membuat release tentang Pemadaman listrik

· Membuat Kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui Facsimile
	(
(
(
(
	(


	Selasa
2 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(
	

	Rabu
3 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(
	

	Kamis
4 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(
	

	Jum’at
5 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
· Mencari bahan
	(
(
(
(

	(

	Senin

8 Agustus 2005


	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Selasa

9 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile

	(
(
(
(

	

	Rabu

10 Agustus 2005


	· Membuat release tentang pemadaman listrik

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile

	(
(
(
(

	

	Kamis

11 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
· Mencari Bahan
	(
(
(
(

	(


	Jum’at

12 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Senin

15 Agustus 2005


	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Selasa

16 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Kamis

18 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Jum’at

19 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile

	(
(
(
(

	

	Senin

22 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile

	(
(
(
(

	

	Selasa

23 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(

	

	Rabu

24 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Kamis

25 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(

	

	Jum’at

26 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	

	Senin

29 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(

	

	Selasa

30 Agustus 2005
	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(

	

	Rabu

31 Agustus 2005


	· Membuat release tentang pemadaman listrik 

· Membuat kliping tentang listrik dan seputar PLN

· Mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN

· Menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik melalui facsimile
	(
(
(
(

	


Sumber : Catatan / data pribadi penulis selama PKL, Agustus 2005

2.2 Deskripsi dan contoh aktivitas selama PKL
a. Kegiatan Membuat Kliping Berita Mengenai Listrik dan Seputar PLN
 Setiap pagi penulis melakukan kegiatan rutin membaca koran dan mencari bahan untuk kliping, hal – hal yang dijadikan bahan kliping adalah berita yang berhubungan dengan listrik atau seputar PLN berupa artikel, berita pelanggan, tanggapan, keluhan pelanggan dan lain–lain, bahan berita yang diambil bersumber dari berbagai media cetak. Media cetak yang merupakan sumber kliping di PT. PLN (Persero) APJ Bandung yaitu Pikiran Rakyat, Kompas, Media Indonesia, Tribun Jabar, Galamedia, dimana penulis harus membaca surat kabar tersebut dengan teliti agar tidak ada berita seputar PLN dan listrik  yang terlewatkan.

     Kliping adalah guntingan artikel, berita dari surat kabar, majalah, dsb, yang dianggap penting untuk disimpan atau didokumentasikan. “ (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989 : 446).
Kliping menurut Rusady Ruslan adalah “ Suatu kegiatan memilih, menggunting, dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita (news) atau karangan (artikel), serta photo berita (press photo) pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di berbagai media cetak, seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan linnya yang kemudian dikliping. “(Ruslan,1999 : 207-208).

     Adapun manfaat dari kegiatan kliping ini adalah untuk melatih kepekaan mahasiswa terhadap opini publik yang sedang berkembang di masyarakat khususnya tentang PT. PLN (Persero). Selanjutnya dapat juga merangsang kemampuan mahasiswa dalam menyikapi setiap opini publik tersebut untuk menciptakan favourable image bagi perusahaan, sedangkan untuk pihak perusahaan sendiri terutama humasnya dapat mengetahui informasi apa saja yang sedang hangat dibicarakan, sehingga jika ada kekurangan dapat langsung di tindak lanjuti oleh pihak PT. PLN (Persero) APJ Bandung.

b. Distribusi Kliping

Kegiatan distribusi dilakukan setelah kliping diperiksa dan ditandatangani oleh AMU HUMAS, kliping didistribusikan kepada Manajer APJ, kemudian kepada Manajer UJ Bandung, Asman Niaga, Asman SDM dan Keuangan, terakhir Asman Rendis.

c. Photo Copy

Kegiatan photo copy adalah kegiatan penggandaan file-file penting untuk dijadikan arsip bagian HUMAS, dimana setelah penulis mendapatkan seputar listrik dan PLN yang kemudian berita tersebut dipisahkan untuk diphoto copy.

d. Membuat Press Release Tentang Pemadaman Listrik Kepada Media Cetak dan Elektronik.

Kegiatan membuat Release pemadaman ini merupakan kegiatan eksternal Humas yang berhubungan dengan pers, pada awalnya bagian Humas akan menerima fax dari Unit Pelayanan dan Jaringan yang ada Bandung, fax tersebut berisi informasi pemadaman yang akan dilakukan dalam rangka pemasangan, penggalian dan pemeliharaan Jaringan PLN.

Setelah fax diterima kemudian penulis membuat release pada hari itu untuk jadwal pemadaman esok harinya. Release ini berisikan alakan dilakukan pemadaman, tanggal, waktu, dan lokasi terjadinya pemadaman. Setelah itu release itu difax kepada media cetak lokal yaitu : Harian Umum Pikiran Rakyat, Harian Umum Tribun, dan Harian Umum Galamedia, selain media cetak release yang telah dibuat tadi difax juga kepada media elektronik (radio), yaitu Radio Maraghita, radio Dahlia dan Radio Shinta.

Release yang telah dibuat tadi selain dofax kepada media cetak  dan elektronik, penulis memberikan release pemadaman tersebut kepada Akses 123 dimana Akses 123 ini adalah bagian dalam PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandungyang berhubungan langsung dengan semua keluhan dan pertanyaan pelanggan sekitar PLN.

2.3 Analisis Laporan PKL

Analisis laporan PKL diperlukan sebagai pedoman atau landasan berfikir yang berupa konsep-konsep dari teori-teori yang menjadi suatu tolak ukur berdasarkan kepada kegiatan-kegiatan yang diakukan selama PKL.Selanjutnya, penulis akan menguraikan konsep-konsepnya sebagai berikut :
2.3.1 Pengertian Public Relations

Pengertian Publik Relations ditinjau secara etimologi berasal dari dua bahasa, yaitu Publik yang berarti sekelompok individu yang menaruh minat atau kepentingan yang sama terhadap suatu hal, dan suatu hal tersebut bisa berupa masalah, orang, produk, dan  lembaga. Sedangkan Relations adalah hubungan yang saling timbal  balik (two way communications).

Berikut ini diuraikan beberapa pengertian dari Public Relations :

Pengertian Public Relations menurut (British)Institute Of Public Relations (IPR ) dalam Jefkins pada bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut :

“Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara  terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”.(1996:8) 

Dari definisi  diatas maka penulis memahami bahwa Public Relations “Upaya yang terencana dan berkesinambungan”, ini berarti Public Relations adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Jadi, Public Relations sama sekali bukanlah kegiatan yang sifatnya sembarangan atau dadakan.Tujuan utamanya adalah “menciptakan dan memelihara saling pengertian”, maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata “saling”, maka organisasi juga harus memahami setiap kampanye atau individu yang terlibat dengan khalayak atau publik.

Definisi Public Relations menurut Canfield, dalam bukunya”Dasar-dasar Public Relations”, adalah sebagai berikut :

“Public Relations adalah falsafah dan fungsi manajemen yang diekspresikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya”.(1999:30)

Dari definisi tersebut dapat dilakukan suatu analisa bahwa pada dasarnya Public Relations menekankan pada ”falsafah manajemen”. Hal ini menunjukkan bahwa Public Relations  adalah sesuatu yang dilakukan dalam bentuk hal-hal yang tidak menyimpang dari suatu kebenaran, kejujuran serta pelayanan yang baik bagi publiknya dan juga merupakan upaya untuk menanamkan kepercayaan publiknya terhadap PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung khususnya masyarakat Bandung.

Definisi Public Relations menurut Fraser P. Seitel dalam bukunya The Practice of Public Relations adalah sebagai berikut :
“Public Relations merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan saling memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama suatu organisasi atau perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah – masalah atau isu – isu manajemen. Public Relations membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan tanggap terhadap opini publik. Public Relations secara efektif membantu manajemen memantau berbagai perubahan .“(1992:8)
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya Public Relations menekankan pada “fungsi manajemen”. Ini memberikan pemahaman bahwa Public Relations adalah mempunyai fungsi yang tidak mudah, karena seorang PRO dituntut untuk dapat menciptakan dan memelihara alur komuniaksi diantara sesama karyawan dan publiknya. Selain itu juga Public Relations harus tanggap dan mampu memecahkan masalah-masalah dan isu-isu yang sedang beredar demi kemajuan perusahaannya. 

Effendy, dalam bukunya “hubungan Masyarakat” mengemukakan fungsi Public Relaions, yaitu :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubunganan harmonis antara organisasi dengan public ektern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.(1987:34)

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang PRO (Public Relations Officer) yaitu yang hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah :

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik. Maksudnya adalah bahwa Public Relations berfungsi sebagai penyampaian informasi mengenai kebijaksanaan perusahaan kepada publiknya, baik itu publik internal maupun ekternal.

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen. Maksudnya seorang PRO harus dapat merekan pendapat yang dikemukakan oleh publik yang berkepentigan terhadap organisasi kita, baik itu pendapat yang baik maupun pendapat yang buruk, dimana selanjutnya seorang PRO juga harus dpat mengevaluasi opini publik yang diterimanya tersebut dan kemudian menyampaikannya kepada manajemen tentang opini publik tersebut. Seorang PRO  harus memperhatikan bahwa pendapat atau opini publik haruslah berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan tidak ditambahi oleh pendapaat PRO itu sendiri.

Dengan demikian maka Public Relations pada dasarnya berfungsi menghubungkan publik-publik yang berkepentingan didalam suatu perusahaan. Publik disini merupakan suatu bagian dari publik internal maupun publik ekternal.

Internal Public Relations adalah publik yang menjadi bagian dari unit badan/perusahaan itu sendiri. Internal Public Relatons merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan publik yang ada didalam perusahaan. Tujuan dari adanya hubungan ini untuk memupuk adanyan suasana yang menyenangkan diantara para karyawannya, komunikasi antara bawahan dan pimpinan atau atasan terjalin dengan  akrab dan tidak kaku, serta meyakini adanya rasa tanggung jawab akan kewajibannya terhadap perusahaan. Maka disinilah peran seorang PRO, ia harus mampu mempersatukan apa yang diinginkan pimpinan dan apa yang diinginkan karyawannya karena dengan adanya keserasian hubungan diantara para pegawai, baik vertikal maupun horizontal diharapkan akan memperkuat tim kerja dalam perusahaan itu sendiri, dengan demikian seorang PRO yang baik adalah yang selalu memperhatikan kepentingan para pegawainya baik itu secara ekonomi, sosial, maupun secara psikologis, karena mulai dari pimpinan sampai dengan pesuruh merupakan bagin dari keseluruhan badan/perusahaan tersebut.

Eksternal Public Relations merupakan suatu kegiatan Public Relations yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang ditujukan kepada publik yang berada diluar perusahaan. Salah satu tujuannya  adalah untuk mengeratkan hubungan yang harmonis dengan orang-orang diluar badan atau perusahaan hingga tercipta opini publik yang favourable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan atau perusahaan yang bersangkutan. Tugas penting Eksternal Public Relations adalah mengadakan komunikasi secara efektif, dan semua komunikasi dengan publik luar hendaknya dilakukan secara informatif dan persuasif, informasi hendaknya diberikan secara jujur, teliti, sempurna, dan berdasarkan fakta yang sebenarnya, karena dalam hal ini publik mempunyai hak untuk mengetahui keadaaan sesuatu hal yang berhubungan dengan kepentingannya, secara persuasif, komunikasi dapat dilaksanakan atas dasar membangkitkan perhatian komunikan (publik), sehingga timbul rasa tertarik akan pesan yang disampaikan badan atau perusahaan tersebut yang di sodorkan kepadanya.

2.3.2 Kegiatan Public Relations

Kegiatan yang dilakukan oleh humas di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung terdiri dari Kegiatan Internal Humas dan Kegiatan Eksternal Humas, untuk lebih jelasnya maka penulis menguraikannya sebagai berikut :

1. Kegiatan Internal Humas

a. Penerbitan Buletin Intern

Penerbitan bulletin di lingkungan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan Bandung yang bertujuan untuk menjalin rasa kesatuan dan persatuan diantara sesama warga PLN untuk menambah wawasan dan pengetahuan publik internal. Buletin ini berisi mengenai kegiatan – kegiatan intern tang dilakukan oleh PLN APJ Bandung, bulletin ini diberi nama BANTER (Bandung Terang).

b. Penyuluhan

Kegiatan ini berupa pembinaan kehumasan ke unit – unit yang dilakukan untuk menciptakan keterjalinan rasa persatuan dan kesatuan diantara unit – unit dan cabang sehingga hubungan internal dapat tercipta.

c. Dokumentasi



Kegiatan ini dilakukan oleh humas yang meliputi kegiatan pemotretan, shooting video dan rekaman kaset pada acara – acara yang dinggap penting bagi perusahaan, seperti pelantikan kerja, penandatanganan, konferensi pers, dan lain – lain. Kegiatan ini bertujuan apabila suatu kegiatan itu diperlukan kembali dan akan digunakan lagi, biasanya untuk kegiatan publikasi.

d. Kliping Berita



Kegiatan ini merupakan kegiatan humas yang bertujuan untuk mengklasifikasikan berita–berita yang sudah berbentuk kliping dan menjadi beberapa kategori masalah, yang meliputi :

· Berita umum mengenai PLN

· Berita keluhan pelanggan

· Berita tanggapan dari PLN

Berita yang diklasifikasikan tersebut kemudian dibuat data statistik yang berupa grafik atau diagram untuk dibuat laporan yang terdiri dari :

· Laporan harian

· Laporan bulanan

· Laporan triwulan 

· Laporan semesteran 

· Laporan tahunan

2. Kegiatan Eksternal Humas

a. Hubungan dengan Pers



Hubungan ini perlu dibina dalam rangka membina hubungan baik dengan media massa agar PLN memperoleh citra positif, karena fungsi dari pers adalah merupakan kontrol sosial bagi PLN dalam membangun perusahaan dalam melangkah jauh.



1. Hubungan dengan Media Cetak:

· Orientasi wartawan / Pers Tour
· Kegiatan wartawan untuk meliputi kegiatan penting (konferensi pers)

· POR (Pekan Olah Raga) PLN dengan PWI ini diartikan sebagai pertandingan persahabatan antara PLN dengan PWI agar terjalin hubungan yang akrab melalui penyaluran bakat atau hobi berolahraga.



2. Hubungan dengan Media Elektronik :

Kegiatan ini berupa kerjasama mengenai informasi rencana pemadaman yang dilakukan oleh PLN di beberapa daerah pada saat – saat tertentu yang disiarkan di tiga radio antara lain Radio Maraghita, Radio Shinta, Radio Dahlia.

b. Hubungan dengan DPRD Kabupaten Bandung

Yang meliputi persiapan materi – materi rapat koordinasi dengan DPRD Kabupaten Bandung.

c. Hubungan dengan Instansi Lain 

Hubungan dilakukan untuk membina hubungan baik serta mengikuti perkembangan kemajuan teknologi komuniksi, diantaranya dengan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk mengenai informasi tarif listrik melalui sms dan dengan PT. POS menganai pembayaran rekening lisrik.

d. Penyuluhan kepada Masyarakat 

· Penyuluhan kepada masyarakat, diadakan agar masyarakat dapat memahami manfaat dan bahaya listrik dalam pemakaian, serta untuk menampung semua masalah kelistrikan untuk mencari solusi yang disampaikan oleh masyarakat secara langsung.
· Pengadaan materi penyuluhan berupa tips atau peringatan dalam hal penggunaan listrik , biasanya berbentuk pamplet, leaflet atau lainnya.
e. Pameran

Dalam pelaksanaan pameran PLN ikut serta membantu baik materi maupun imateri, yaitu dengan membantu stan mengenai PLN, biasanya pameran Pembangunan, khususnya pembangunan mengenai kelistrikan.


Pameran yang diikuti PLN meliputi pameran :

· Pameran pembangunan Jawa Barat

· Pameran HAPSPAK di cabang- cabang Jawa Barat

f. Publikasi

Publikasi yang dilakukan oleh humas PLN biasanya berupa himbauan atau iklan layanan masyarakat, humas PLN membuat dan menyebarkan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelayanan ataupun kegiatan PLN lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sebagai konsumen sehingga tercipta image positif dan hubungan yang harmonis antara kedua belah pihak.

     g. Press Release


Didalam Press Release disusun sesuai dengan aturan dari jurnalistik yang telah ditentukan yang mengandung 5W+1H (Who, What, Which, Where, Whom, How), serta penjelasan dan isi kejadian atau berita yang akan di informasikan kepada publik terletak pada badan berita.

2.3.3 Aplikasi kerja dibagian Public Relations PT. PLN

Bertolak dari kegiatan Public Relations yang telah dijelaskan sebelumnya penulis menilai bahwa Public Relations  PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung telah melakukan kegiatan yang bersifat internal maupun eksternal.

Ada banyak kegiatan internal dan eksternal yang dilakukan oleh Public Relations PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, tetapi kegiatan internal Publik Relations yang penulis lakukakan selama PKL ialah menulis release pemadaman di white board agar semua karyawan dapat mengetahui daerah mana saja yang akan padam, membuat kliping pers, membuat release tentang pemadaman listrik, menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik (Radio siaran : Radio Maraghita, Radio Shinta, Radio Dahlia) tentang pemadaman listrik melalui facsimile, mengarsipkan kliping berita mengenai listrik dan seputar PLN, sedangkan kegiatan eksternal Public Relations yang penulis lakukan selama Praktek Kerja Lapangan ialah mengetik data – data yang berhubungan dengan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, dan memberikan informasi kepada karyawan PLN dengan menggunakan microphone.

BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya selama melaksanakan kegiatan PKL di Humas PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung yang bergerak dibidang pelayanan listrik, dengan mengetahui keinginan dan kebutuhan akan pelayanan jaringan listrik yang diinginkan oleh masyarakat serta membina hubungan yang baik dengan publik, baik itu publik internal maupun publik eksternal.

b. Humas PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung masih Method Of Communications, belum State Of Being karena masih berada dibawah bidang Sekretariat dan Umum (SEKUM).

c. Kegiatan PKL diselenggarakan sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan bagaimana halnya dunia profesi kehumasan dan kerja yang akan dihadapi sesuai dengan disiplin ilmu kehumasan. 

d. Penulis mengetahui dan melakukan kegiatan-kegiatan internal yang selalu dilakukan Humas PT. PLN (Persero) APJ Bandung, seperti membuat kliping berita seputar listrik dan PLN, menulis release pemadaman di 

papan white board, menyebarkan informasi kepada media cetak dan elektronik.

e. Penulis mengetahui kegiatan ekternal Humas yang selalu dilakukan Humas PT. PLN (Persero) APJ Bandung seperti berhubungan dengan pers, hubungan baik dengan PT. POS, PT. Telekomunikasi, Tbk, namun yang penulis lakukan dalam kegiatan ekternal hanyalah menginformasikan pengumuman, mengetik surat-surat yang berhubungan dengan PLN. 

3.2 Saran – Saran 
     Dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan saran-saran kepada pihak perusahaan dan mahasiswa yang akan melaksanakan praktek kerja lapangan selanjutnya, semoga saran-saran ini dapat dijadikan pertimbangan bagi kedua belah pihak dalam rangka perbaikan kerjasama dimasa mendatang.
3.2.1 Saran bagi Perusahaan

Saran penulis bagi Humas PT. PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Bandung yaitu :
a. Sebaiknya Humas PT. PLN (Persero) APJ Bandung  agar divisi Humas dapat berdiri sendiri (State Of Being), dan juga diharapkan mempunyai ruangan sendiri.

b. Pelaksanaan dokumentasi pada setiap kegiatan sudah terlaksana dengan baik, namun sebaiknya penyimpanan dokumentasi dilakukan dengan cara komputerisasi dan mempunyai tempat khusus penyimpanan dokumentasi agar terlihat rapih dan apabila sewaktu-waktu diperlukan mudah mencarinya.
3.2.2 Saran bagi Mahasiswa PKL
Adapun saran bagi mahasiswa Praktek Kerja Lapangan selanjutnya dari penulis adalah sebagai berikut :

a. Diharapkan bagi mahasiswa yang akan Praktek Kerja Lapangan di PT. PLN (Persero) APJ Bandung lebih interaktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

b. Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan harus mempersiapkan diri dalam segala hal karena akan berada dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
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